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ABSTRAK 
Baja karbon S45C merupakan baja karbon kelas medium. Dalam pengaplikasiannya baja karbon 

ini sering digunakan pada bidang kontruksi, industri, dan masih banyak lagi. Salah satu 

pengaplikasiannya yaitu pada anchor bolt. Dalam penggunaannya kekerasan dalam material baja 

S45C sering kali turun karena faktor-faktor tertentu seperti penggunaannya yang sudah lama, 

perubahan suhu dan masih banyak lagi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menurunkan tingkat 

kekerasan dengan ekstrak daun pandan sebagai inhibitor. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan variasi konsentrasi inhibitor 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, dam 2%. Dari hasil pengujian 

kekerasan metode Vickers diperoleh data tingkat kekerasan paling tinggi pada inhibitor 2% sebesar 

215,67 VHN dan paling rendah pada inhibitor 0% sebesar 201,7 VHN. Ditarik dari data maka 

dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat konsentrasi inhibitor maka nilai kekerasan semakin 

tinggi pula serta sebaliknya. 

Kata Kunci :  Baja S45C, kekerasan, inhibitor. 

 

 

ABSTRACT 

S45C carbon steel is a medium grade carbon steel. In its application, carbon steel is often used in 

the fields of construction, industry, and many more. One of its applications is in the anchor bolt. In 

its use, the hardness of the S45C steel material often drops due to certain factors such as 

prolonged use, temperature changes and many more. In this study aims to reduce the level of 

hardness with pandan leaf extract as an inhibitor. Tests were carried out using variations in 

inhibitor concentrations of 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%. From the results of the hardness testing 

of the Vickers method, it was obtained that the highest hardness level was on the 2% inhibitor of 

215.67 VHN and the lowest on the 0% inhibitor of 201.7 VHN. It can be drawn from the data that 

the higher the inhibitor concentration level, the higher the hardness value and vice versa. 
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PENDAHULUAN 

     Logam sering digunakan dalam bidang 

transportasi, industri, konstruksi, dan masih 

banyak lagi. Logam ialah sebuah unsur kimia 

yang memiliki sifat ulet, kuat, dan tahan lama. 

Diantara kelebihan logam memiliki beberapa 

kekurangan yaitu mudah korosi, sering terjadi 

perkaratan, dan tidak tahan terhadap lingkungan 

asam.  

      Baja karbon S45C merupakan baja kelas 

medium dengan nilai karbon sebesar 0,4493%. 

Baja kelas medium memiliki nilai karbon 

sebesar 0,3%-0,7% (Kalyaldoe, Victor. dkk. 

2015). [6] 

     Ekstrak daun pandan dapat dijadikan sebagai 

inhibitor alami karena ramah lingkungan. 

Ekstrak daun pandan mengandung zat-zalt kimial 

yalitu ta lnin, flalvonoid, allkalloid, daln polifenol. 

[2] 

     Pengujialn kekeralsaln dibedalkaln menjaldi 3 

metode yalitu penekalnaln, goresaln, daln dinalmik 

(Faharani,2021). Metode penekalnaln dibedalkaln 

menjaldi 3 jenis yalitu Rockwell, Vickers, daln 

Halrdnessl. Tujualn pengujialn kekeralsaln untuk 

mengetalhui ketalhalnaln sualtu malteriall terhaldalp 

deformalsi paldal permukalaln. [4] 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun pandan sebagi inhibitor 

terhadap kekerasan Vickers baja karbon S45C 

dengan masing masing konsentrasi. 

Konsentrasi yang digukakan 0%, 0,5%, 1%, 

1,5%, dan 2%. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan 

Juni sampai Februari 2023. Proses pembuatan 

spesimen dilakukan di laboratorium Teknik 

Mesin (S1), Fakultas  Teknik, Universitas Tidar, 

dan uji kekerasan dilalkukan Lalboratorium 

Teknik Mesin Universitas Sanata Dharma. 

Alat Dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Timbangan digital 

2. Gelas ukur 

3. Kertas amplas  

4. Mesin gerinding 

5. Alat uji Kekerasan vickers 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Ekstrak daun pandan  

3. Etanol 

4. Baja karbon S45C 

5. Aquades 

6. N-Heksana 

Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pembuatan Spesimen dan Ekstrak 

     Spesimen digunalkaln baljal kalrbon S45C. 

spesimen dibuat dengan ukuran seperti 

gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

                14 mm                          4 mm 

 

Gambar 2. Ukuran Dimensi Spesimen 
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      Spesimen total yang digunakan berjumlah 

15 spesimen, dimana masing masing 

konsentrasi inhibitor melakukan 3 kali 

pengujian agar hasilnya lebih maksimal                        

     Ekstrak daun pandan dibuat melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Menyiapkan dalun palndaln kuralng lebih 

sebalnyalk 1,5 kg. 

2. Melalkukaln pemotongaln daln melalkukaln 

pengeringaln dalun palndaln kuralng lebih 4 

halri dibalwalh sinalr maltalhalri. 

3. Daun pandan diblender hinggal menjaldi 

serbuk. 

4. Serbuk daun pandan dicalmpur dengaln 

lalrutaln allkohol 96%  sebalnyalk 1 L daln 

kemudialn dimalseralsi selalmal 3 halri. 

5. Filtralt diualpkalkaln dengaln suhu 70˚ C. 

6. Ekstralk pekalt dibuat lalrutaln dengaln 

konsentralsi 0%, 0,5%, 1%, 1,5% daln 2% 

dengaln menggunalkaln pelalrut heksana. 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Inhibitor 

 

2. Pengujian Kekerasan Vickers 

Uji kekeralsaln vickers aldallalh pengujialn di 

malnal sualtu malteriall dikompresi di balwalh bebaln 

tertentu menggunalkaln indentor berlialn 

piralmidall daln persegi palnjalng. Paldal penelitialn 

ini digunalkaln malteriall baljal kalrbon S45C 

dengaln menggunalkaln bebaln kompresi indentalsi 

sebesalr 10 kgf daln mengevallualsi konsentralsi 

malsing-malsing inhibitor selalmal 1 menit untuk 

setialp salmpel. Spesimen kemudian di 

Quenching terlebih dahulu dengan suhu 900˚C 

dengan holding time selama 1 jam dan media 

pendingin yang digunakan berupa air biasa, 

kemudian Sampel direndam dalam masing-

masing konsentrasi inhibitor dengan waktu 12 

jam perendaman menggunakan pelarut N-

Heksana. Kekerasan vickers dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝑉𝐻𝑁 =
1,854 𝑃

𝑑²

 

 

Keterangan: 

VHN : Vickers Hardness Number 

 P  : beban yang diterapkan (kgf) 

 d : diameter (mm) 

 

     Sebalgali contoh untuk perhitungaln 

kekeralsaln dallalm spesimen talnpal perlalkukaln 

(0% inhibitor) : 

P : 10 kgf 

D : 302,88 µm = 0,30288 mm 

Malkal, 𝑉𝐻𝑁 

=
1,854 𝑥 10 𝑘𝑔𝑓

0,302882
= 202,1 𝑉𝐻𝑁

 

Hasil perhitungan nilai kekerasan vickers 

ditunjukkan pada tabel 1-5. 

 

Tabel 1. Halsil uji kekeralsaln 0 % inhibitor 

 

 

 

Tabel 2. Hasil uji kekerasan 0,5% inhibitor 

 

 

 

Tabel 3. Hasil uji kekerasan 1% inhibitor 
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Tabel 4. Hasil uji kekerasan 1,5% inhibitor 

 

 

 

Tabel 5. Hasil uji kekerasan 2% inhibitor 

 

 

 

    Tabel 6. Nilai Kekerasan rata-rata 

 

 

     Berdalsalrkaln raltal raltal talbel 6 malkal dalpalt 

ditalrik kesimpulaln balhwal semalkin tinggi 

konsentralsi inhibitor malkal nilali kekeralsalnnyal 

semalkin tinggi, sedalngkaln semalkin rendalh 

konsentralsi inhibitor malkal nilali kekeralsalnnyal 

semalkin rendalh, disebabkan karena banyaknya 

jumlah penambahan inhibitor mempengarhi 

nilai kekerasan. Graflik hubungaln valrialsi 

inhibitor daln nilali kekeralsaln dalpalt dilihalt paldal 

galmbalr 4. 

 

Gambar 4. Hubungan kekerasan dan konsentrasi 

inhibitor 

 

     Dallalm stalndalr balut alngkur daltal yalng diperoleh 

dalri Trifalst plc group, stalndalr kekeralsaln balut baljal 

ISO 898-1 EN 20898-1 kekeralsaln minimum balut 

190 VHN daln kekeralsaln malksimum balut 336 

VHN. Sedalngkaln dallalm penelitialn ini  baljal S45C 

talnpal perlalkualn memiliki kekeralsaln 232 VHN, 

untuk baljal S45C yalng sudalh terkorosi memiliki 

nilali kekeralsaln minim paldal 201,7 VHN daln 

malksimum paldal 217,67 VHN. Dalri daltal 

tersebut baljal S45C dalpalt malsuk dallalm 

kalralkteristik stalndalr alnchor bolt. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Halsil pengujialn kekeralsaln paldal baljal kalrbon 

S45C dalpalt diperoleh semalkin tinggi nilali 

konsentralsi inhibitor malkal nilali 

kekeralsalnnyal jugal semalkin tinggi. paldal 

konsentralsi inhibitor 0% sebesalr 201,7 

VHN, inhibitor 0,5% sebesalr 206,03 VHN, 

inhibitor 1% sebesalr 210,3 VHN, inhibitor 

1,5% sebesalr 213,16 VHN, daln paldal 

inhibitor 2% sebesalr 215,67 VHN. 
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